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Dalam merespon tantangan yang dihadapi rumah sakit pada era global, maka kepala ruang rawat inap
sebagal managjer tingkat bawah dituntut kemampuannya dalam mengel ola sumber daya yang ada untuk
meningkatkan produktivitas. Melakukan tugas atau pekerjaan yang mengacu pada uraian tugas kepala ruang
rawat inap merupakan produktivitas waktu kerja kepala ruang rawat inap, selain itu karakteristik kepala
ruang rawat inap dan faktor iklim kerja serta faktor mangjeria kemungkinan merupakan faktor yang
menentukan produktivitas waktu kerja kepala ruang rawat inap.

Rumah Sakit Umum Pusat Nasional Dr.Cipto Mangunkusumo Jakarta merupakan RS rujukan nasional yang
ada di Indonesia, sehingga mempunyai konsekuensi logis terhadap mutu pelayanan yang diberikan. Hasl
pengkajian dan analisa terhadap aspek mang emen keperawatan yang dilakukan terdahulu, didapatkan data
belum adanya penggunaan mang emen waktu dalam proses perencanaan asuhan keperawatan sehingga
belum diketahui produktivitas waktu kerja kepala ruang rawat inap dan faktor apa saja yang berhubungan
dengan produktivitas waktu kerja kepala ruang rawat inap tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara karakteristik biografi, faktor iklim kerja, dan
faktor mangjerial yang terdiri dan komunikasi dan kepemimpinan dengan produktivitas waktu kerja kepala
ruang rawat inap. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain penelitian cross sectional.
Sampel penelitian ini adalah seluruh kepala ruang rawat inap yang berjumlah 46 orang. Instrumen penelitian
dikembangkan sendiri oleh peneliti yang meliputi kuesioner | tentang karakteristik kepala ruangan yang
terdiri dari 6 item pertanyaan dan kuesioner 11 A tentang faktor iklim kerjayang terdiri dari 18 item
pemyataan dan kuesioner |1B tentang faktor manajerial yang terdiri dari komunikas 15 item pemyataan dan
kepemimpinan 15 item pernyataan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas waktu kerja kepala ruang rawat inap belum optimal,
dengan rata-rata kegiatan produktif yang dilakukan oleh kepala ruang rawat inap sesuai dengan perannya
adalah sebesar 64,76%, dan melaksanakan kegiatan asuhan keperawatan langsung sebesar 11,13%,
sedangkan kegiatan tidak produktif 24,11%. Proporsi kegiatan produktif yang terbanyak dilakukan adalah
menghadiri rapat (14,65%) dan kegiatan yang paling sedikit adalah mengatur kebersihan (2,15%). Hasl
analisis bivariat dengan uji Anovadan uji beda dua mean, tidak satu pun sub variabel karakteristik biografi
kepala ruangan yang berhubungan secara bermakna dengan produktivitas waktu kerja kepala ruang rawat
inap. Hasil analisis bivariat dengan uji Pearson product moment, variabel iklim kerja memiliki hubungan
yang bermakna dengan produktivitas waktu kerja dengan nilai r = 0,385, dan faktor mangjerial yang
berhubungan dengan produktivitas waktu kerja adalah komunikas dengan nilai r 0,350. Berdasarkan hasil
analisis multivariat dengan uji regresi liner ganda didapatkan bahwa iklim kerja merupakan faktor yang
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paling dominan berhubungan dengan produktivitas waktu kerja kepala ruang rawat inap kemudian diikuti
oleh faktor pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, .direkomendasikan kepada pihak mangemen RSUPN Dr. Cipto
Mangunkusumo untuk:

I) Membuat petunjuk teknis pelaksanaan masingmasing uraian tugas kepala ruangan,

2) Perlu dikembangkan lagi penerapan metode penugasan keperawatan tint pada setiap ruang rawat inap,
3) Memberikan pelatihan manajemen keperawatan dan program magang di ruangan bagi calon kepala
ruangan, memfasilitasi kepala ruangan yang sudah mengikuti pelatihan agar dapat menerapkannya,

4) Membuat perpustakaan keliling dan mengembangkan program bedah buku,

5) Perlu meningkatkan iklim kerjadi ruangan dengan mempertimbangkan dan meninjau kembali perhatian
dan penghargaan yang diberikan. Perlu dilakukan penelitian lanjut dengan waktu observasi yang lebih
panjang, sehingga siklus uraian tugas yang dilakukan bulanan dapat tercakup dan menggunakan rancangan
kuasi eksperimen dengan jumlah sampel yang lebih besar.
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